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Studi ini tentang kematangan beragama pengikut Thorigot
Qodiriyah  Wanagsabandiyah di  Desa  Podorejo, Kecamatan
Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini dilatar belakangi
oleh adanya perbedaan kematangan beragama orang-orang yang mengikuti
Thorigot Qodiriyah Wa nagsabandiyah dan orang-orang biasa. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah; (a) faktor apa saja yang yang
membuat pengikut TQN matang beragama ? (b) ajaran dalam TQN apa
saja yang berdampak pada kematangan beragama? (c) bagaimana sikap
keberagamaan pengikut TQN? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui faktor kematangan beragama pengikut TQN,
mengetahui ajaran TQN yang nberdampak pada kematangan beragama
dan mengetahui sikap keberagamaan pengikut TQN.

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Adapun metode
pengumpulan data diperoleh dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis data interaktif dengan metode reduksi data, penyajian data dan
penarik kesimpulan

Hasil analisis temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian ini
adalah ; (a) faktor berpepengaruh terhadap kematangan beragama pengikut
TQN adalah, pendidikan, pendidikan orang tua, ajaran guru (b) ajaran-
ajaran TQN vyang berdampak pada kematangan beragama adalah
penekanan pada dzikir, penekanan pada adab dan keharusan menjalankan
ajaran agama (c) sikap keberagamaan pengikut TQN adalah ektrovert,
toleransi, berpegang teguh pada ajaran agama. Kajian tentang ketiga tema
tersebut sangat berguna bagi masyarakat sekitar dan khususnya bagi
orang-orang yang ingin mengikuti Thorigot Qodiriyah Wanagsabandiyah
untuk mencapai kematangan beragama.
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This study is about Religious Maturity of Followers Thorigoh
Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah in Podorejo Village Sumbergempol
District Tulungagung.This research is based on the differences of
religious maturity of those who follow
ThorigotQodiriyahwanagsabandiyah and do not follow it. The purpose
of thisresearch is to know Religious Maturity of Followers Thorigoh
Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah in Podorejo Village.In this research, the
research type is qualitative research with phenomenology approach.
Methods of data used are diagnostics, interviews and documentation.
This research uses four people, that is four people who actively follow
the activity of amaliyahThorigotQodiriahwaNagsyabandiyah in
Podorejo. The results of the analysis of the findings; (a) factors that
have an impact on religious maturity. Followers of TQN are, education,
parent education,teachers teachings (b) TQN teachings that impact on
religious maturity is inspiration on dhikr, inspiration on adab and
religious assessment (c) TQN followers religious attitudes are
ektsrovert, tolerance, cling to religious teachings. The study of the three
themes is very useful for the surrounding community and especially for
people who want to follow ThorigotQodiriyahWanagsabandiyah to
reach religious maturity.
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